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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas PT BCA 

Syariah. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukan bahwa variabel pembiayaan 

bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Artinya pembiayaan bermasalah mempunyai hubungan yang searah dengan 

profitabilitas. 

Hubungan positif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 

pembiayaan bermasalah mengalami kenaikan maka profitabilitas akan 

mengalami kenaikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja bank 

dalam kondisi baik, karena rata-rata nilai pembiayaan bermasalah PT BCA 

Syariah selama periode penelitian sebesar 0.55% sehingga tergolong rendah 

karena jauh di bawah standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 

5%. Hal ini membuktikan bahwa PT BCA Syariah telah mengelola kualitas 

pembiayaan dengan baik agar nilai pembiayaan bermasalah tidak 

melampaui batas. Tingkat pembiayaan bermasalah yang rendah 

menunjukkan bahwa tingkat gagal bayar yang rendah pula, sehingga 

meskipun mengalami kenaikan mampu menghasilkan keuntungan. Tingkat 

pembiayan bermasalah yang meningkat tidak menjadikan profitabilitas 

menurun karena didukung pula dengan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
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(CKPN) yang mampu mengatasi atau meminimalisir pembiayaan 

bermasalah. Akan tetapi, pihak perbankan harus tetap berhati-hati dalam 

mengelola dan menyalurkan pembiayaan karena pembiayaan bermasalah 

tinggi dalam jangka waktu panjang tentunya akan berpengaruh terhadap 

profitabilitas serta tingkat kesehatan bank yang semakin menurun. 

Hasil penelitian berbeda dengan teori yang dikemukakan Usanti dan 

Shomad107, yang menyatakan bahwa dampak dari pembiayaaan bermasalah 

yang tinggi akan berpengaruh pada kerugian bank yang semakin besar 

sehingga mengakibatkan perolehan laba yang semakin menurun serta 

diikuti dengan berkurangnya modal. Berkurangnya modal tersebut 

disebabkan karena semakin banyak dana yang digunakan dalam membentuk 

penyisihan penghapusan aktiva produktif sehingga mengakibatkan 

terganggunya bank dalam melakukan ekspansi pembiayaan.  

Ketidaksesuaian dengan teori bisa jadi bank menunjukkan kinerja 

yang baik dalam mengelola pembiayaan karena selalu berhati-hati dalam 

hal penyaluran pembiayaan sehingga tingkat risiko pembiayaan sangat 

rendah. Jadi meningkatnya nilai pembiayaan bermasalah, bank masih 

mampu mempertahankan kinerja baik yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya profitabilitas, dengan asumsi tingkat pembiayaan bermasalah 

masih di bawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia.  

 
107 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah…, hal. 103 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Julaeha,108 Zulfiah dan Susilowibowo,109 Zubaidah dan Hartono,110 yang 

menunjukkan bahwa variabel pembiayaan bermasalah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Hasil 

penelitian juga didukung Perkasa111 dalam tesis nya yang menyatakan 

bahwa NPL berpengaruh positif terhadap ROA. Laba perbankan yang 

dalam hal ini diproksikan ROA masih dapat meningkat dengan NPL yang 

tinggi karena didukung pula dengan fee based income yang tinggi. NPL 

yang tinggi bisa jadi terjadi bukan karena debitur tidak sanggup membayar 

akan tetapi ketatnya Peraturan Bank Indonesia dalam hal penggolongan 

kredit yang mengakibatkan debitur yang tadinya berada dalam kategori 

lancar bisa turun menjadi kurang lancar. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ma’isyah,112 Erlangga dan Mawardi113 yang menunjukkan 

bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Selain itu, 

penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Ali 

 
108 Lia Juleha,”Pengaruh  NPL, NIM, BOPO dan LDR terhadap…, hal. 204 
109 Fitri Zulfiah dan Joni Susilowibowo, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, CAR, NPF, BOPO 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012”, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 2 

No 3 Juli 2014, hal. 766 
110 Amalia Nur Zubaidah dan Toni Hartono, “Analisis Pengaruh KPMM, NPF, FDR, dan 

BOPO Terhadap ROA Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2018”, Jurnal Sains 

Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol.9 No 1 Juli 2019, hal. 27 
111 Ponttie Prasnanugraha Perkasa,” Analisis Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Terhadap 

Kinerja Bank Umum Indonesia (Studi Empiris Bank-Bank Umum yang Beroperasi di Indonesia” 

(Semarang: Tesis Tidak Diterbitkan, 2007), hal. 57 
112 Rifqul Ma’isyah,”Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi...,hal. 262 
113 Okyviandi Putra Erlangga dan Imron Mawardi , “Pengaruh Total Aktiva, CAR, FDR, 

dan NPF…., hal.572 
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dan Laksono.114 Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL memiliki 

pengaruh secara negatif dan tidak signifikan.  

B. Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal Minimim Terhadap 

Profitabilitas PT BCA Syariah. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum (KPMM) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Artinya KPMM mempunyai hubungan 

yang tidak searah dengan profitabilitas. 

Hubungan negatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa apabila 

KPMM mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami 

penurunan. Tidak signifikan berarti menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 

KPMM belum tentu menyebabkan besar kecilnya profitabilitas PT BCA 

Syariah. Tidak berpengaruhnya KPMM terhadap profitabilitas dapat 

diindikasi karena peraturan Bank Indonesia (BI) yang mengharuskan setiap 

Bank untuk menjaga ketentuan nilai KPMM minimal 8%, sehingga bank 

meminimalisir kerugian dengan tidak melakukan ekspansi pembiayaan agar 

KPMM memenuhi standar yang ditetapkan BI. Karena apabila bank tidak 

memenuhi standar KPMM yang telah ditentukan maka akan dikenakan 

sanksi dalam rangka pengawasan dan pembinaaan bank. Sama halnya 

dengan PT BCA Syariah selama periode penelitian tetap menjaga tingkat 

 
114 Muhammad Ali dan R. Roosaleh Laksono T. Y, “Pengaruh Net Interest Margin…, hal. 

1388 
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permodalan hingga memiliki nilai rata-rata KPMM yang cukup tinggi yaitu 

mencapai 38.48%. Dalam hal ini bank yang memiliki modal besar akan 

tetapi tidak mampu menggunakan modalnya secara efektif dalam 

menghasilkan keuntungan, maka dengan modal yang besar tidak akan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang dikemukakan 

Dendawijaya115 yang menyatakan bahwa KPMM merupakan indikator 

terhadap kemampuan bank dalam menutupi penurunan aktiva sebagai 

akibat kerugian-kerugian bank akibat aktiva beresiko. Semakin besar 

KPMM semakin baik kemampuan bank dalam menanggung aktiva 

produktif yang berisiko, sehingga kinerja bank meningkat. Hal ini 

mengindikasi bahwa semakin besar KPMM maka semakin besar 

profitabilitas. Namun, penelitian ini didukung teori Pandia116 yaitu 

keberhasilan kinerja perbankan tidak terletak pada jumlah modal akan tetapi 

didasarkan bagaimana bank tersebut mengelola modal tersebut untuk 

menarik sebanyak mungkin dana (simpanan) dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan sehingga 

menciptakan pendapatan. Jadi besar kecilnya KPMM tidak dijadikan faktor 

dalam rasio keuangan yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 

 
115 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan…, hal.121 
116 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank…, hal. 28 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan 

Sabir dkk117 dan Pinasti dan Mustikawati.118 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti terdahulu yang 

dilakukan Dalimunthe dan Nofryanti,119 Yunita120 yang menunjukkan 

bahwa KPMM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  

C. Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Terhadap 

Profitabilitas PT BCA Syariah. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Artinya CKPN mempunyai hubungan yang searah 

dengan profitabilitas. 

Hubungan positif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 

CKPN mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami kenaikan 

Hal ini mengindikasi bahwa pendapatan utama bank diperoleh dari 

pembiayaaan dan setiap pembiayaan yang disalurkan, maka bank berhasil 

membentuk CKPN. Karena apabila bank menginginkan imbal hasil yang 

tinggi atas pembiayaan yang disalurkan, maka bank syariah harus siap 

 
117 Muh. Sabir dkk, “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia”, Jurnal Analisis Vol.1 No 1 Juni Tahun 2012, 

hal.83 
118 Wildan Farhat Pinasti dan RR. Indah Mustikawati, ”Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM, 

dan LDR Terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015” Jurnal Nominal Vol. 7 No 1 

Tahun 2018, hal. 137 
119 Ibram Pinondang Dalimunthe dan Nofryanti  ̧“Analisis Faktor-Faktor… hal. 115 
120 Rima Yunita, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas…, hal. 153 
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menghadapi sebuah risiko yang tinggi pula. Untuk meminimalisir risiko atas 

pembiayaan yang disalurkan, maka setiap bank membentuk CKPN. 

Sehingga semakin banyak pembiayaan yang disalurkan, dan semakin tinggi 

risiko atas pembiayaan maka semakin banyak CKPN yang harus dibentuk. 

Hal tersebut dapat diasumsikan ketika semakin banyak CKPN yang 

dibentuk maka semakin baik kemampuan bank dalam mengahadapi risiko 

pembiayaan agar tidak mengganggu kinerja perbankan. Sehingga dengan 

banyaknya CKPN yang sebanding dengan semakin banyaknya penyaluran 

pembiayaan dengan kualitas baik, maka profitabilitas bank masih bisa 

meningkat. Jadi CKPN berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang dikemukakan 

Usman121 yang menyatakan bahwa CKPN merupakan cadangan yang 

dibentuk atau disisihkan bank sebesar presentase tertentu yang didasarkan 

pada kualitas aktiva untuk dijadikan cadangan atas kemungkinan kerugian. 

Semakin besar Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang dibentuk 

terhadap aktiva produktif maka semakin buruk kualitas aktiva produktif 

bank tersebut sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin besar sehingga menyebabkan profitabilitas menurun. 

Ketidaksesuaian dengan teori bisa jadi ketika semakin banyak CKPN yang 

dibentuk, didukung pula dengan manajemen aset dan manajemen risiko 

yang optimal sehingga bank masih mampu mempertahankan kinerja yang 

baik yang ditunjukkan dengan meningkatnya profitabilitas.  

 
121 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia…, hal. 206 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan 

Sutriani dan Fermayani122 dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa 

variabel CKPN memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Arindi dan Mawardi123 dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 

variabel CKPN berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA. Pengaruh positif antara CKPN terhadap profitabilitas 

perbankan juga dikontrol oleh elemen-elemen lain dalam neraca dan laporan 

laba rugi. Peningkatan CKPN akan mengarah pada peningkatan 

profitabilitas apabila bank telah melakukan manajemen laba dan 

manajemen aset yang baik. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan peneliti terdahulu yang dilakukan Dalimunthe dan Nofryanti124 yang 

menyatakan bahwa CKPN berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. 

D. Pengaruh Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional Terhadap 

Profitabilitas PT BCA Syariah 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Biaya 

Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Artinya BOPO mempunyai hubungan 

yang tidak searah dengan profitabilitas. 

 
122 Tira Sutriani dan Riche Fermayani, “Analisis Pengaruh CKPN...., hal. 100 
123 Glady Precillia Arindi dan Wisnu Mawardi, “Analisis Pengaruh Risiko Kredit…, hal. 11 
124 Ibram Pinondang Dalimunthe dan Nofryanti  ̧“Analisis Faktor-Faktor… hal. 115 
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Hubungan negatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa apabila 

BOPO mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami 

penurunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya efisiensi 

pada bank, maka bank dapat memaksimalkan keuntungannya. Efisiensi 

dalam setiap kegiatan perbankan akan menentukan besarnya keuntungan 

yang diperoleh sebab kegiatan usaha selalu berkaitan dengan biaya. 

Pengeluaran beban di atas pendapatan akan memperkecil laba. Apabila 

pendapatan lebih besar dari biaya maka secara tidak langsung akan 

meningkatkan laba, sehingga BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan Pandia125 

yang menyatakan bahwa rasio BOPO ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam menekan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio BOPO maka menunjukkan 

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Jadi 

apabila nilai BOPO rendah maka semakin efisien dalam mengendalikan 

biaya operasional dan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

sehingga profitabilitas yang diperoleh semakin besar pula. 

 
125 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank…, hal. 72 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan 

Hakiim dan Rafsanjani,126 Ali dan Laksono127 yang menunjukkan bahwa 

BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Arindi dan 

Mawardi128 dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Artinya BOPO yang 

meningkat akan berakibat pada penurunan profitabilitas. Hal ini sesuai 

dengan teori efisiensi manajemen bahawa profitabilitas akan menurun 

ketika biaya yang dihasilkan dari pemanfaatan sumber daya lebih besar dan 

hasil yang diperoleh lebih kecil. Dalam hal ini mengarah pada manajemen 

bank tidak efisien.  

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitan 

terdahulu Sasongko129 yang menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA yang mengindikasi bahwa jika BOPO 

meningkat maka ROA juga akan mengalami peningkatan. Selain itu, hasil 

penelitian berbeda dengan Sintiya130 yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh positif tidak signifikan.  

 

 

 
126 Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani, “Pengaruh Internal Capital Adequacy Ratio 

(CAR)…, hal. 167 
127 Muhammad Ali dan R. Roosaleh Laksono T. Y, “Pengaruh Net Interest Margin…, hal. 

1388 
128 Glady Precillia Arindi dan Wisnu Mawardi, “Analisis Pengaruh Risiko Kredit…, hal. 

11 
129 Danang Sigit Sasongko,” Pengaruh NIM, BPL, BOPO, dan LDR Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Perbankan”, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 48 
130 Siti Sintiya, “Analisis Pengaruh BOPO, FDR, dan CAR Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah”, (Salatiga: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 62  
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E. Pengaruh Net Income Margin Terhadap Profitabilitas PT BCA Syariah 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji t menunjukkan bahwa Net Income Margin 

(NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Artinya 

NIM mempunyai hubungan yang searah dengan profitabilitas. 

Hubungan positif dalam penelitian ini meunjukkan bahwa ketika 

NIM mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami kenaikan. 

NIM dijadikan tolak ukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

aktiva produktif untuk menghasilkan pendapatan bersih. Hal ini 

menunjukkan bahwa NIM menggambarkan kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan operasional dari dana yang ditempatkan dalam 

bentuk pembiayaan. Sehingga, meningkatnya pendapatan yang diterima 

atas penyaluran dana yang dilakukan memberikan pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan 

Taswan131 yang menyatakan bahwa semakin besar rasio NIM maka 

meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola 

bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Jadi apabila NIM tinggi maka semakin banyak 

pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang disalurkan dan bank dalam 

kondisi bermasalah kecil sehingga profitabilitas yang diperoleh semakin 

besar pula. Sehingga NIM memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 
131 Taswan, Manajemen Lembaga Keuangan Mikro…, hal.167 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu Irawan dkk,132 

Marginingsih133 yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap 

ROA Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini juga didukung Perkasa134 

dalam tesis yang menyebutkan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap 

ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas aktiva produktif tetap 

terjaga dengan baik karena bank telah melakukan tindakan hati-hati dalam 

menyalurkan pembiayaan. Dengan adanya kualitas kredit yang baik dapat 

meningkatkan pendapatan bunga bersih sehingga menyebabkan ROA 

bertambah. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang pada peneliti 

terdahulu Harun135 yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ROA.  

F. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Kewajiban Penyedian Modal 

Minimum, Cadangan Kerugian Penurunann Nilai, Biaya Operasioanal 

Pada Pendapatan Opersional dan Net Income Margin Terhadap 

Profitabilitas PT BCA Syariah 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini, hasil uji f menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

pembiayaan bermasalah, kewajiban penyedian modal minimum, cadangan 

kerugian penurunann nilai, biaya operasioanal pada pendapatan opersional 

dan net income margin berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 
132 Dedi Irawan dkk, “Pengaruh NPF, BOPO, CAR, FDR, dan NIM Terhadap…, hal. 11  
133 Ratnawaty Marginingsih, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas …, hal. 83 
134 Ponttie Prasnanugraha Perkasa, ”Analisis Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan…, hal.58 
135 Usman Harun, “ Pengaruh CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL Terhadap ROA, dalam Jurnal 

Riset Bisnis dan Manajemen Vol.4 No.1 Tahun 2016, hal. 79 
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Pengaruh secara simultan dari ke lima variabel bebas tersebut harus dikelola 

dengan baik oleh pihak manajemen perbankan. 

Pengelolaaan dari semua variabel bebas tersebut tidak hanya tertuju 

pada salah satu diantara ke semua variabel. Namun, pengelolaan harus 

dilakukan seimbang diantara masing-masing variabel. Tujuan pengelolaan 

atas semua variabel dengan seimbang agar bank mampu mengoptimalkan 

setiap variabel bebas dalam mencapai kinerja keungan baik yang dalam hal 

ini diproksikan dengan ROA.  

Hasil penelitian ini didasarkan pada teori Rivai dan Arifin136 yang 

berpendapatan bahwa semakin besar ROA suatu bank, maka tingkat 

keuntungan yang diperoleh bank semakin besar dan semakin baik posisi 

bank dari penggunaan asset yang dimiliki. Semakin kecil ROA 

mengindikasi terbatasanya kemampuan bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya dalam meningkatkan pendapatan dan menekan biaya 

operasional. Oleh karena itu, manajemen bank harus mampu mengelola 

sumberdaya yang ada dalam rangka mencapai profitabilitas yang menjadi 

tujuan dari setiap perusahaan perbankan sehingga ROA meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Dalimunthe dan Nofryanti137 

yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), Non 

Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional 

 
136 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori…, hal. 866 
137Ibram Pinondang Dalimunthe dan Nofryanti¸ “Analisis Faktor-Faktor…, hal. 116 
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Pada Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan Deposit To Ratio (LDR) 

terhadap Return On Asset (Studi Kasus Pada Aset Bank Konvensional 

Terbesar Di Indonesia Periode 2010-2015). Dalimunthe menyatakan bahwa 

secara bersama-sama KPMM, CKPN, NPL, NIM, LDR dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan Uji koefisien determinasi, nilai Adjusted R Square 

adalah 0.457 atau 45,7% yang menunjukkan bahwa variabel dependen (Y) 

dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari pembiayaan 

bermasalah, KPMM, CKPN, BOPO, dan NIM dan sisanya sebesar 54.3% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap profitabilitas dapat 

berupa faktor internal yang tidak terdapat pada penelitian ini dan faktor 

eksternal (variabel makro ekonomi). Faktor internal yang dimaksud yaitu 

variabel dana pihak ketiga. Menurut Dendawijaya138 Dana Pihak Ketiga 

(DPK) merupakan sejumlah dana yang berhasil dihimpun bank dari 

masyarakat dan merupakan sumber dana terbesar paling diandalkan bank 

dalam bentuk giro (deman deposit), deposito (time deposito) serta tabungan 

(saving). Semakin banyak dana yang berhasil dihimpun, maka semakin 

banyak pembiayaan yang disalurkan sehingga akan meningkatkan 

profitabilitas bank. 

 
138 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan…, hal. 49 
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Faktor eksternal yang kemungkinan berpengaruh terhadap 

profitabilitas yaitu PDB (Produk Domestik Bruto) dan Inflasi. Menurut 

Sukirno139 apabila PDB menunjukkan kenaikan maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat sehingga kemampuan untuk 

menabung juga akan meningkat. Jadi, dengan adanya peningkatan pada 

saving maka semakin banyak pembiayaan yang disalurkan atas dana yang 

dihimpun dari masyarakat sehingga profitabilitas bank juga akan 

meningkat. 

 Faktor eksternal ke dua yaitu Inflasi. Menurut Aji dan Mukri140 

tingkat inflasi yang tinggi dapat menyebabkan nilai riil pendapatan 

masyarakat menurun. Akibatnya keinginan masyarakat untuk menabung di 

bank juga menurun sehiingga jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat 

menjadi sedikit. Hal tersebut menyebabkan pembiayaan yang disalurkan 

bank juga semakin berkurang sehingga profitabilitas bank menurun. 

  

 
139 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), hal. 82 
140 Ahmad Mukri Aji dan Syarifah Gustiawati Mukri, Strategi Moneter Berbasis Ekonomi 

Syariah (Upaya Islami Mengatasi Inflasi) Edisi Revisi, (Sleman: Deepublish Publisher, 2020), hal. 
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